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Abstrak 

Salah satu aspek utama dalam kewirausahaan yang dapat meningkatkan prestasi adalah 

adanya karakter kepemimpinan. Karakter kepemimpinan yang baik yang dimiliki oleh 

pemuda merupakan salah satu modal utama dalam kegiatan kewirausahaan. Penguatan modal 

ini sangat dibutuhkan oleh pemuda, terutama anggota karang taruna di Kelurahan Lamberea 

Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk 

memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada pemuda karang taruna dalam menerapkan 

jiwa kepemimpinan melalui penciptaan lapangan kerja sendiri maupun membuka lapangan 

kerja untuk orang lain pada generasi muda serta meningkatkan pengetahuan dan menggali 

potensi menurut kemampuan yang dimilikinya. Kerangka penguatan jiwa kewirausahaan 

mencakup kerja keras, kreatif, dan berorientasi pada prestasi. Metode yang digunakan dalam 

pengabdian ini adalah sosialisasi interaktif dengan penyampaian materi tentang 

menumbuhkan jiwa kewirausahaan pemuda karang taruna melalui kepemimpinan. Kegiatan 

ini akan dilaksanakan dengan mematuhi prosedur kesehatan yang berlaku pada saat ini. Hasil 

pembahasan menyimpulkan bahwa pemuda karang taruna di Kelurahan Lamberea Kecamatan 

Bungku Tengah Kabupaten Morowali memiliki pengetahuan yang rendah terhadap jiwa 

kewirausahaan. Setelah dilakukan sosialisasi, pengetahuan pemuda meningkat, bahkan hampir 

seluruh peserta merasa bahwa pemahaman mereka tentang penguatan jiwa kewirasusahaan 

semakin meningkat. Peningkatan pemahaman tersebut dapat bermanfaat bagi karang taruna 

dan masyarakat Kelurahan Lamberea. 

Kata Kunci: Pemuda, Karang Taruna, Jiwa Kewirausahaan 

 

PENDAHULUAN 

Remaja merupakan generasi yang akan mewarisi negara Indonesia pada  masa yang 

akan datang dan berbagai harapan diletakkan agar mereka berupaya menjadi individu yang 

berguna serta mampu menyumbang ke arah kesejahteraan negara secara keseluruhan (Arief & 

Adi, 2014). Kondisi saat ini menunjukkan tingkat pengangguran usia muda sangat tinggi, 

diperlukan perubahan sikap dan pola pikir para generasi muda (Hamdani, 2013). Generasi 

muda merupakan orang-orang yang biasanya memiliki energi penuh sehingga lebih gesit, 

lincah serta memiliki daya kreativitas yang tinggi dan cepat mengambil tindakan yang cukup 

berani, harus merubah sikap dan pola pikirnya bahwa mereka sebagai generasi muda juga bisa 
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sebagai pemimpin karena pada hakikatnya setiap orang disiapkan untuk menjadi pemimpin 

(Hamdani, 2013). 

Bagi generasi muda, kepemimpinan juga harus menjadi perhatian. Generasi muda 

merupakan generasi penerus dan di tangannya harapan akan kemajuan suatu organisasi 

digantungkan. Adhyaksa Dault dalam sebuah Artikel menyatakan bahwa ibarat mata rantai 

yang tergerai panjang, posisi generasi muda dalam masyarakat menempati mata rantai yang 

paling sentral dalam artian bahwa pemuda berperan sebagai pelestari budaya, kejuangan, 

pelopor, perintisan pembaharuan melalui karsa, karya dan dedikasi. Banyak cara generasi 

muda menumbuhkan jiwa kepemimpinan, salah satunya melalui kewirausahaan (Hamdani, 

2013). Dari sekian banyak aspek yang mempengaruhi kewirausahaan, aspek kepemimpinan 

merupakan aspek yang paling dominan berpengaruh terhadap kewirausahaan (Leung dkk., 

2021). 

Kewirausahaan merupakan konsep yang melibatkan pengembangan dan pengelolaan 

usaha atau bisnis guna mendapatkan keuntungan dengan mengambil resiko yang ada di 

dalamnya (Ubochi dkk., 2021). Secara umum permasalah yang timbul dalam kewirausahaan 

sebagian besar dapat di sebabkan karena kepemimpinan, olehnya kepemimpinan sendiri perlu 

untuk di olah sedemian hingga agar mampu menghasilkan wirasuahaa yang tangguh dan 

mendatangkan bisnis yang sukses (Perez-Vaisvidovsky & Aviram, 2019). 

Wirausahawan adalah seorang pemimpin dan juga seorang manajer. Seorang pemimpin 

belum tentu manajer dan seorang manajer sudah pasti pemimpin. Wirausaha dikatakan 

manajer karena seorang wirausahawan dituntut untuk memiliki kemampuan manajerial 

dengan memiliki kemampuan menjalankan fungsi-fungsi manajemen yaitu membuat 

perencanaan, baik itu perencanaan jangka pendek, menengah dan jangka panjang, 

mengorganisasikan sesuai tujuan perusahaan yang tercantum pada visi dan misi, 

menempatkan sumber daya manusia (sesuai dengan pendidikan, keahlian, keterampilan, dan 

pengalaman), menjalankan perencanaan yang telah dibuat, melakukan pengawasan secara 

berkala untuk meminimalisir bentuk-bentuk penyimpangan, memiliki jiwa kepemimpinan, 

dan melakukan evaluasi pada setiap langkah serta melakukan evaluasi akhir untuk 

menganalisa potensi, peluang dan resiko yang akan dihadapi di masa mendatang (Nuriasari, 

2013). 

Ciri  atau  karakter  kewirausahaan  disebut sebagai jiwa kewirausahaan (entrepeneurial 

spirit) adalah kerja keras, kreatif, dan berorientasi  terhadap prestasi. Ciri-ciri kepribadian 

wirausahawan yang menjadi fokus dalam pengabdian ini adalah kerja keras, kreatif, dan 

berorientasi terhadap prestasi (Sutiyo, 2017). Pengabdian ini fokus pada penguatan jiwa 

kewirausahaan pemuda karang taruna. Organisasi karang taruna memiliki berbagai program di 

setiap daerah, terutama dalam program peningkatan kesejahteraan masyarakat. Sebagai 

contoh, hasil penelitian di Desa Sumerta Kelod Kecamatan Denpasar Timur Kota Denpasar 

menunjukkan bahwa setelah masyarakat mengikuti program penanggulangan pengangguran 

yang diselenggarakan oleh Karang Taruna maka pendapatan yang mereka peroleh menjadi 

lebih meningkat jika dibandingkan dengan sebelum mereka mengikuti program yang 

diselenggarakan  karang taruna (Budiani, 2007). Berdasarkan hal tersebut, maka tujuan 

sosialisasi ini untuk mengetahui penguatan jiwa kewirausahaan dari perspektif kepemimpinan 

pada Pemuda Karang Taruna Kelurahan Lamberea Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten 

Morowali. 
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METODE PELAKSANAAN 

Waktu dan Tempat Kegiatan  

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini akan dilaksanakan sekitar bulan April- Mei 

2021, bertempat di Kantor Kelurahan Lamberea Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten 

Morowali. 

 

Khalayak Sasaran   

Khalayak sasaran dari program pegabdian pada masyarakat ini adalah anggota Karang 

Taruna Kelurahan Lamberea Kecamatan Bungku Tengah, Kabupaten Morowali.    

 

Metode Pelaksanaan  

Metode pelaksanaan dalam program pengabdian pada masyarakat ini adalah sosialisasi 

penyampaian materi tentang menumbuhkan jiwa kewirausahaan pemuda karang taruna 

melalui kepemimpinan. Kegiatan akan dilaksanakan secara langsung di tempat kegiatan yang 

telah ditentukan. 

 

HASIL dan PEMBAHASAN 

Karakter jiwa kewirausahaan (entrepeneurial spirit) mencakup tiga hal, di antaranya 

kerja keras, kreatif, dan berorientasi terhadap prestasi (Sutiyo, 2017). 

1. Kerja Keras 

Kerja keras dalam berwirausaha berarti waktu yang digunakan untuk  bekerja lebih lama 

daripada alokasi waktu untuk keperluan lain. Kerja keras  merupakan kesediaan untuk bekerja 

lebih lama (Nugraha, 2008). Selain itu,  kerja keras berarti juga mempunyai sikap pantang 

menyerah (Kasmir, 2008). Selanjutnya kerja keras juga dapat berarti sikap tidak kenal putus 

asa. Pantang menyerah merupakan manifestasi dari kerja keras dan jam kerja wirausahawan 

tidak terbatas waktu, dimana ada peluang atau kesempatan maka di saat itu ia datang (Kasmir, 

2008). Menurut John A. Hornaday, energi seorang wirausaha seolah-olah tidak pernah habis 

walaupun terus-menerus beraktivitas setiap saat (Tunggal, 2008). Wirausahawan bersikap 

tidak kenal lelah dan menghargai waktu. Tidak ada kata sulit dan tidak ada masalah yang 

tidak dapat diselesaikan. Jadi seorang wirausahawan adalah orang bermental gigih, mereka 

konsisten melaksanakan usaha-usaha sampai tujuan yang dikehendaki tercapai.  

Kerja keras yang disosialisaskan pada pengabdian ini dalam bentuk sikap yang pantang 

menyerah; kerja tidak terbatas waktu, dan memanfaatkan peluang atau kesempatan. 

Sebelum pengabdian, peserta (pemuda karang taruna) menjawab pertanyaan terkait 

dengan pengetahuan mereka tentang kerja keras dalam penguatan jiwa kewirausahaan. 

 

Tabel 1. Kerja Keras 

No. Indikator 
Memahami 

Pretest Posttest 

1. Sikap yang pantang menyerah 5 20 

2. Kerja tidak terbatas waktu 4 20 

3. Memanfatkan peluang 7 20 

Jumlah 20 20 
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Pre-test dan post-test dilakuan sebagai upaya untyk mengevauasi pengetahuan peserta 

sosialisasi terkait dengan penguatan jiwa kewirausahaan bagi pemuda karang taruna di 

Kelurahan Lamberea Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten Morowali. 

Pemuda karang taruna peserta sosialisasi menjawab pertanyaan tentang kerja keras 

dalam dalam penguatan jiwa kewirausahaan. Hasil tersebut menunjukkan saat sikap yang 

pantang menyerah dijawab oleh peserta sebanyak 5 orang pemuda karang taruna saat pre-test, 

namun saat post-test pengetahuan mereka bertambah karena sebanyak 20 orang atau seluruh 

peserta sosialisasi memahami bahwa penguatan jiwa kewirausahaan harus didukung oleh 

sikap yang pantang menyerah. 

Selanjutnya pada indikator kedua, bahwa hasil pre-test hanya 4 peserta yang memahami 

bahwa kerja tidak terbatas waktu harus dimiliki dalam penguatan jiwa kewirausahaan, namun 

saat post-test pengetahuan mereka bertambah karena sebanyak 20 orang atau seluruh peserta 

sosialisasi memahami bahwa penguatan jiwa kewirausahaan harus memahami bahwa kerja 

tidak terbatas waktu. 

Selanjutnya untuk indikator terakhir, sebanyak 7 orang peserta yang memahami bahwa 

jiwa kewirausahaan itu dapat ditumbuhkan dengan memanfaatkan peluang. Sementara pada 

saat post-test terjadi perubahan signifikan terkait dengan pengetahuan pemuda karang taruna, 

di mana seluruh peserta memahami bahwa penguatan jiwa kewirausahaan harus menunjukkan 

sikap yang memanfaatkan peluang atau kesempatan. 

 

2. Kreatif 

Ciri lain dari seorang wirausahawan adalah kreatif. Peter  F.  Drucker menyatakan 

bahwa kreatif sebagai kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru atau berbeda 

(Kasmir, 2008). Sesuatu yang baru tersebut dapat berlaku dalam rangka untuk memecahkan 

persoalan dan menemukan peluang. Wirausahawan merupakan figur yang menciptakan cara-

cara baru penggunaan sumber daya, ia sebagai pencipta perubahan, serta jenuh dengan 

kemapanan kemudian bereksperimen melalui pembaruan (Tunggal, 2008). Zimmerer 

menekankan bahwa Makna kreatif  juga sering dihubungkan dengan inovasi (Kasmir, 2008). 

Adapun wirausahawan disebut sebagai seorang inovator jika ia merupakan figur yang 

menciptakan cara-cara baru penggunaan sumber daya, ia sebagai pencipta perubahan, serta 

sebagai individu yang cenderung jenuh dengan kemapanan kemudian bereksperimen melalui 

pembaruan (Tunggal, 2008:12). 

Sebelum pengabdian, peserta (pemuda karang taruna) menjawab pertanyaan terkait 

dengan pengetahuan mereka tentang kreatif dalam penguatan jiwa kewirausahaan. 

Tabel 2. Kreatif 

No. Indikator 
Memahami 

Pretest Posttest 

1. Kemampuan 

dalam 

menciptakan 

sesuatu yang 

baru 

3 20 

Jumlah 20 20 
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Hasil pre-test pengetahuan pemuda karag taruna menunjukkan bahwa mereka hanya 

sangat minim kemampuan dalam menciptakan sesuatu yang baru. Hal ini ditunjukkan dengan 

hasil pre-test hanya 3 peserta yang memiliki kemampuan tersebut dari total 20 peserta dari 

pemuda karang taruna. 

Sementara itu hasil post-test menunjukkan hasil yang baik. Artinya setelah mengikuti 

sosialisasi, pemuda karag taruna telah memahami isi sosialisasi sehingga mereka memahami 

bahwa untuk penguatan jiwa kewirausahaan, maka perlu kemampuan dalam menciptakan 

sesuatu yang baru. 

 

3. Berorientasi pada Prestasi 

Wirausahawan adalah berorientasi terhadap prestasi (Kasmir, 2008; Nugraha, 2008; 

Tunggal, 2008). Kebutuhan untuk berprestasi berarti wirausahawan memiliki motivasi untuk 

menjadi lebih  unggul dan termotivasi untuk mencari situasi yang potensial mencapai 

keberhasilan (Tunggal, 2008). Wirausahawan dalam hal ini berarti juga selalu berusaha 

mengejar prestasi yang lebih baik daripada prestasi sebelumnya (Kasmir, 2008). Oleh karena 

itu dilakukan evaluasi terhadap segala aktivitas usaha yang telah dijalankan untuk 

kepentingan perbaikan dan peningkatan usaha. 

 

Tabel 3. Berorientasi pada Prestasi 

No. Indikator 
Memahami 

Pretest Posttest 

1. Motivasi untuk 

unggul 

9 20 

2. Mengejar 

prestasi dari 

prestasi yang 

sebelumnya 

9 20 

Jumlah 20 20 

Hasil dalam tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh peserta pada tahapan pre-test memiliki 

pengetahuan yang sama tentang motivasi untuk unggul dan mengejar prestasi dari prestasi 

yang sebelumnya. Meskipun masih tergolong rendah dari seluruh pemuda karang taruna, 

namun dari seluruh indikator yang diketahui oleh peserta sosialisasi, indikator beririentasi 

pada prestasi termasuk dalam yang tertinggi. Artinya dari seuruh itu, pemuda memiliki 

pengetahuan yang berorientasi pada prestasi. 

Berikut ini merupakan salah satu hasil dokumentasi pelaksanaan sosialisasi tentang 

penguatan jiwa kewirausahaan.  
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 Sumber: Tim Pengabdian Masyarakat 

Gambar 1. Kegiatan Penguatan Jiwa Kewirausahaan Pemuda Karang Taruna di Kelurahan 

Lamberea Kecamatan Bungku Kabupaten Morowali 

 

Melihat hasil secara keseluruhan, maka perlu bagi pemuda karag taruna untuk 

menanamkan kepemimpinan dalam diri mereka guna mendorong jiwa kewirausahaan. 

Orientasi dan dinamika kepemimpinan dari sudut pandang apapun dapat mempengaruhi 

praktik kewirausahaan (Dong, Wang, Zhang, & Zhong, 2022; Kumar, Sahoo, Lim, & Dana, 

2022). Adanya kepemimpinan yang efektif dapat mendorong peningkatan kinerja dan 

keberhasilan dalam kewirausahaan (Patzelt, Gartzia, Wolfe, & Shepherd, 2021). 

Kepemimpinan dilihat dari sudut pandang siapapun yang ada dalam praktek kepemimpinan 

tersebut baik wanita maupun pria sangatlah berpengaruh terhadap keberhasilan praktek 

kewirausahaan (Luo & Chan, 2021).  

Kepemimpinan di pandang perlu untuk diberlakukan dalam upaya menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan. Melalui kepemimpinan dalam diri pemuda karang taruna, maka dengan 

sendirinya mereka mampu mengelola dan membimbing dirinya untuk berkembang. 

Kepemimpinan dalam beberapa hal sangat mempengaruhi keberhasilan terutama keberhasilan 

dari implementasi kewirausahaan (Kimbu dkk., 2021). Kepemimpinan memiliki pengaruh 

yang sangat besar terhadap jiwa kewirausahaan. Penguatan jiwa kewirausahaan seseorang 

dapat lebih maksimal dengan adanya pemahaman dan kemampuan kepemimpinan (Crespo, 

Crespo, & Curado, 2021; Short & Anglin, 2019). 

 

KESIMPULAN 

Penguatan jiwa kewirausahaan perlu dimiliki oleh setiap orang, termasuk pemuda 

karang taruna. Karang taruna memiliki tanggung jawab sosial dan sebagai wadah bagi 

pemuda untuk mendukung pembangunan. Pembangunan dapat didukung dengan penguatan 

jiwa kewirausahaan kepada pemuda karang taruna. Hasil pembahasan menyimpulkan bahwa 

pemuda karang taruna di Kelurahan Lamberea Kecamatan Bungku Tengah Kabupaten 

Morowali memiliki pengetahuan yang rendah terhadap jiwa kewirausahaan. Setelah dilakukan 

sosialisasi, pengetahuan pemuda meningkat, bahkan hampir seluruh peserta merasa bahwa 

pemahaman mereka tentang penguatan jiwa kewirasusahaan semakin meningkat. Peningkatan 
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pemahaman tersebut dapat bermanfaat bagi karang taruna dan masyarakat Kelurahan 

Lamberea. 
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